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KATA PENGANTAR

بِسْمِ اللَّهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ
(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)
Puji Syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Semesta Alam, atas segala limpahan Rahmat, taufik, serta hidayahnya sehingga penyusunan materi yang akan kami sampaikan di dalam makalah ini yang berjudul ”Konsep Agama dan Agama Islam” dapat kami selesaikan. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada bimbingan kita, Nabi Muhammad SAW, Sebagai pembawa risalah kebenaran bagi seluruh umat manusiannya.

Makalah ini disusun dengan tujuan untuk kita dapat membedah dan memahami agama secara objektif sekaligus mendalami karakteristik islam sebagai agama yang komprehensif. Adapun struktur konsep yang kami buat untuk dapat menjelaskan pemikiran yang diusung dalam makalah ini. Prespektif Universal, Identitas islam, Fodasi ajaran, Integrasi kehidupan.
Kami menyadari pembahasan yang kami sampaikan ini adalah perjalanan agama yang sangat luas. Maka dari itu, tulisan pada makalah ini di harapkan dapat menjadi buah manfaat bagi pembaca untuk memahami perbedaan konsep agama secara umum dengan keunikan aturan serta tujuan hidup dalam agama islam.
Selanjutnya kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam penyusunan makalah ini. Semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi kita semua dalam memperkokoh hububgan kita dengan sang pencipta, juga sesame manusia, dan alam semesta.


Bandar Lampung, 28 Februari 2026


Ttd.
Tim Penulis.
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BAB I
PENDHULUAN

A. LATAR BELAKANG 

Ada beberapa istilah dari agama, antara lain religi. Dalam Bahasa Arab, agama dikenal dengan kata al-din dan al-milah. Kata al- din mengandung arti al mulk (Kerajaan), al-izz (kejayaan), al-dzull (kehinaan), al-ikrah (pemaksaan), al-ihsan (kebijakan), al- adat (kebiasaan), al ibadat (pengabdian), al-tha’at (taat), al-islam al-tauhid (penyerahan dan mengesankan tuhan). (Hasan, 2022). 
Salah satu agama yang akan dibahas yaitu agama islam. Islam dalam Bahasa arab salima dan aslama. Salima yang artinya selamat, tunduk, dan berserah. Sedangkan aslama  yang berarti  orang tang tunduk, patuh, dan berserah diri sepenuhnnya kepada ajaran islam dan akan selamat dunia dan akhirat.(Zain & Zalukhu, 2021). Latar belakang kemunculannya melalui risalah Nabi Muhammad SAW bertujuan untuk menyempurnakan akhlak manusia dan memberikan Solusi atas permasakahan kehidupan. 
Pentingnnya mengetahui perbedaan antara konsep agama secara umum dan islam terletak pada bagaimana islam memandang tujuan hidup tidak hanya untuk kebahagiaan dunia, tetapi juga akhirat. Dengan menganalisis ajaran islam, diharapkan dapat membentuk pribadi yang memiliki keperdulian social, Pendidikan yang beradab, 
 

B. RUMUSAN MASALAH 

1) Apa pengertian agama asecara umum serta apa saja unsur-unsur pokok dan fungsinya di dalam kehidupan manusia?
2) Bagaimana pengertian, latar belakang, serta tujuan kemunculan agama islam bagi kehidupan manusia?
3) Apa saja sumber ajaran islam dan bagaimana peran Nabi Muhammad SAW dalam menyampaikanya?
4) Apa saja pokok-pokok ajaran dalam agama  islam yang meliputi akidah, syariah, dan akhlak?
5) Bagaimana peran agama islam dalam membentuk kehidupan Masyarakat di bidang social, pendidikn, dan kerukunan antar umat beragama?

C. TUJUAN MAKALAH

1) Menjelaskan konsep agamasecara universal, termasuk unsur-unsur pembentuk dan peran sosialnya.
2) Mendeskripsikan hakikat agama islam serta relevansi kehadirannya sebagai panduan hidup manusia.
3) Mengidentifikasi kedudukan alquran.
4) Menguraikan pengaruh keluarga dan lingkungan terhadap perkembangan peserta didik.

D. MANFAAT MAKALAH

Makalah ini bermanfaat untuk menambah pemahaman tentang konsep agama dan agama islam dan sebagai referensi ilmiah bagi pembaca atau mahasiswa. Memberika panduan bagi pembaca untuk mengimpementasikan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungan dengan tuhan maupun sesama manusia. Mampu meningkatkan sikap toleransi dan moderensi beragama dengan memahami bahwa agama (khususnya islam) memiliki peran sentral dalam menjaga kedamaian dan kemajuan Pendidikan di masyarakat.













BAB II
PEMBAHASAN


A. KONSEP AGAMA SECARA UMUM
1. Pengertian Agama
Agama Islam merupakan salah satu agama yang diakui di berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia. Agama Islam juga termasuk salah satu agama dengan jumlah pengikut yang cukup banyak di dunia. Namun begitu, masih banyak umat Muslim yang belum memahami betul apa itu Islam. Islam menyimpan makna tersendiri di dalamnya. Pembahasan mengenai apa itu Islam dipaparkan dalam buku berjudul Handbook Metodologi Studi Islam yang disusun oleh Dr. Chuzaimah Batubara, M.A. (2018: 36) yang memaparkan bahwa pengertian Islam secara harfiah artinya damai, selamat, tunduk, dan bersih. Untuk pengertian Islam menurut bahasa, Islam berasal dari kata aslama yang berakar dari kata salama. Kata Islam merupakan bentuk mashdar (infinitif) dari kata aslama. (Handbook Metodologi Studi Islam, n.d.)
2. Unsur-Unsur Agama
Suatu agama atau aliran kepercayaan dapat disebut sebagai agama apabila memiliki unsur-unsur pokok di dalam nya.
Pertama, system keyakinan (credo).
Setiap agama memiliki ajaran pokok yang diyakini oleh para pengikutnya. Inti dari system ini Adalah adanya kepercayaan terhadap tuhan atau kekuatan gaib.
Kedua, system pperibadatan (ritual)
Systemini berupa perbuatan manusia sebagai wujud hubungannya dengan tuhan. Dalam islam, misalnnya ibadah dapat berupa salat lima waktu, puasa pada bulan Ramadhan, haji bagi yang mampu, dan berbagai bentuk ibadah lainnya.
Ketiga, system norma atau tata krama.
System norma mengatur hubungan social antar manusia. Aturan inilah yang membimbing pemeluk agama agar hidup rukun, saling menghormti dan berbuat baik kepada sesama.
Dalam referensi makalah yang kami lihat di (UNSUR-UNSUR AGAMA, n.d.), menuliskan bahwa Harun Nasution menjelaskan suatu agama sekurang-kurangnnya memiliki empat unsurpenting.
a) Unsur keyakinan
Pemeluk agama meyakini adanya sesuatu yang bersifat gaib, terutama tuhan.
b) Unsur penyembahan atau ibadah
Manusia menyadari keterbatasannya sehingga mersaa membutuhkan tuhan sebagai tempat memohon pertolongan.
c) Unsur aturan atau tata cara ibadah
Dalam agama terdapat aturan yang bersumber dari kitab suci, yang berisi ajaran sekaligus pedoman dalam melaksanakan ibadah.
d) Unsur tanggapan batin atau emosional
Ajaran agama menimbulkan reaksi dalam diri manusia, baik berupa rasa takut, harap,cinta, maupun ketenangan.
Dapat disimpulkan bahwa agama merupakan ajaran yang bersumber dari tuhan atau hasil perenungan manusia yang diwariskan dari generasi ke generasi. Ajaran tersebut berfungsi sebagai pedoman hidup agar manusia mampu mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.
3. Kepercayaan (iman)
Iman Adalah sikap hati dan ketaatan yang penuh keyakinan kepada tuhan, dalam situasi dan kondisi apapun. Iman tidak hanya di tunjukan saat hidup berjalan baik, tetapi justru terlihat Ketika seseorang berada dalam situasi sulit dan penuh tekanan. Dalam kondisi yang baik maupun terpuruk, orang percaya diajak untuk tetap tenang dan mengandalkan tuhan sebagai satu-satunya tempat berharap. 
Apabila seseorang benar-benar memiliki iman yang kuat, makai a tidak akan terus menerus dikuasai oleh rasa takut, khawatir, dan cemas dalam menjalani hidup. Iman memberi kekuatan untuk tetap melangkah, meskipun keadaan belum berubah dan jawaban atas masalah belum terlihat. (Gea, 2020)
4. Fungsi Agama Dalam Kehidupan Sehari-Hari
Tidak hanya sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta, tetapi agama juga membentuk dan mengatur prilaku social melalui nilai-nilai moral di dalam ajarannya. Di dalam kehidupan social, agama memiliki fungsi sebagai sumber norma social, mampu mengarahkan individu dalam bertindak dan berprilaku sesuai dengan ajaran agama yang di anut (Ahmad Asri, 2014). Di dalam (Setiawati et al., 2023) menuliskan adapun fungsi agama dalam kehidupan sehari-hari :
a) Sebagai pedoman hidup
Agama menuntun manusia agar bersikap tenang dan seimbang saat menghadapi berbagai persoalan hidup.
b) Sebagai penolong saat kesulitan
Orang yang beriman lebih mampu menerima cobaan dengan sabar dan tidak mudah putus asak arena yakin semua ujaian berasal dari allah.
c) Sebagai penentram batin
Iman membuat hati lebih tenang, baik dalam keadaan kaya maupun miskin, karena percaya bahwa semua terjadi atas kehendak allah.
d) Sebagai pengendali moral
Agama membimbing perilaku manusia agar berakhlak baik, menghormati orang lain, dan hidup sesuai ajaran yang terdapat dalam al- quran.

B. PENGERTIAN AGAMA ISLAM
Agama islam Adalah salah satu agama yang di anut oleh Masyarakat di berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia. Selain itu, islam juga dikenal sebagai agama dengan jumlah pengaut yang sangat banyak. Meskipun demikian, pada kenyataanya masih ada Sebagian umat islam yang belum benar-benar memahami makna islam secara mendalam.
Pembahasan tentang makna islam dijelaskan dalam buku (Handbook Metodologi Studi Islam, n.d.). dalam buku ini diterangkan bahwa secara Bahasa, islam memiliki arti damai, selamat, bersih, dan tunduk.
Secara etimologis, kata islam berasal dari kata aslama yang berakar dari kata salama.  Di dalam buku ini juga dijelaskan bahwa pengertian islam menurut istilah, apabila dilihat dari sudut pandang manusia sebagai pelaku ajaran islam, Adalah sikap tunduk dan patuh seorang hamba terhadap wahyu allah yang diturunkan kepada nabi dan rasul, terutama kepada Nabi Muhammad SAW (Pengertian Islam, n.d.). Makna islam juga di sebutkan dalam beberapa ayat suci al-quran, salah satunya:
إِذْ قَالَ لَهُ رَبُّهُ أَسْلِمْ ۖ قَالَ أَسْلَمْتُ لِرَبِّ الْعَالَمِينَ
Artinya: “(Ingatlah) ketika Rabb-nya berfirman kepadanya (Ibrahim), ‘Berserah Dirilah!’ Dia menjawab: ‘Aku berserah diri kepada Rabb seluruh alam.’” (QS. Al Baqarah: 131)

1. Latar Belakang Munculnya Agama Islam
Dalam kutipan yang kami baca di (Islam, n.d.) Islam pertama kali berkembang di wilayah Jazirah Arab pada abad ke-7 M. Ajarani slam bermula Ketika Nabi Muhammad SAW menerima wahyu pertamanya pada tahun 610M Gua Hira, yang berada di sekitar Mekkah.
Pada masa awal dakwah, beliau dan pasra pengikutnya menghadapi banyak penolakan. Karena tekanan yang semakin besar, Nabi Muhammad SAW Bersama kaum Muslimin kemudian hijrah ke Madinah pada tahun 622 M. peristiwa hijrah ini menjadi dasar penetapan awal pengagalan islam. Di Madinah, Nabi Muhammad membangun Masyarakat islam dan berhasil mempersatukan berbagai suku Arab. Hingga wafatnya pada tahun 632M, Sebagian besar Jazirah Arab telah menerima islam.
Setelah wafatnya Nabi Muhammad, kepemimpinan umat islam dilanjutkan oleh para khalifah yang dikenal sebagai khulafaur, Rasyidin, yaitu Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib.
Pada masa kepemimpinannya mereka, wilayah islam meluas dengan sangat cepat hingga ke daerah seperti Suriah,Mesir, Persia, serta Sebagian wilayah kekaisaran Bizantium. Pada tahun 661 M, berdirilah kekhalifahan Umayyah dengan pusat pemerintahan di Damaskus. Pada masa ini, wilayah islam meluas sangat jauh, hingga ke Spanyol di bagian barat dan hingga wilayah Lembah indus di bagian timur.
Selanjutnya, pada  tahun 750M, kekuasaan berpindah kepada kekhalifahan Abbasiyah yang memindahkan pusat pemerintahan ke Bagdad. Masa abbasiyah dikenal sebagai masa keemas an peradaban islam. Pada periode ini, perkembangan ilmu pengetahuan, filsafat, seni, dan sastra sangat pesat. Banyak karya ilmiah dari peradaban Yunani dan Persia diterjemahkan ke dalam Bahasa Arab, kemudian dikaji dan dikembangkan oleh para cendekiawan Muslim. Setelah kekuasaan abbasiyah melemah, dunia islam tidak lagi berada di bawah satu pemerintahan besar, tetapi terbagi ke dalam beberapa kerajaaan dan dinasti, seperti kekhalifahan Fatimiyah di Mesir, Kekaisaran Mughal di india. Kerajaan-kerajaan tersebut memiliki peranan penting dalam perkembangan politik dan kebudayaan islam hingga memasuki masa modern.
2. Tujuan Ajaran Agama Islam
Di rangkum dari jurnal (Panjaitan, 2023). Pendidikan islam pada dasarnya bertujuan membentuk manusia yang berkembang secara utuh, tidak hanya cerdas dalam pengetahuan, tetapi juga matang dalam sikap, kepribadian, dan spiritualitas. Pendidikan tidak dipahami sebatas proses belajar di kelas, melainkan sebagai usaha membimbing manusia agar mampu menjalani hidup dengan nilai-nilai ajaran islam. Karena itu, Pendidikan islam selalu memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki unsur jasmani, akal, dan ruh, yang semuanya perlu di bina secara seimbang.
Selain menanamkan keimanan, Pendidikan islam menekankan pembentukan akhlak, seperti jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain, dan peduli terhadap lingkungan. Di sisi lain, kita juga di arhkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir, mencintai ilmu, serta memanfaatkan pengetahuan secara bijak.
Pendidikan islam juga mempersiapkan manusia agar mampu hidup bermasyarakat, memiliki kepedulian social, serta mampu menjalankan perannya sebagai pengelola kehidupan di bumi. Pada akhirnnya, Pendidikan islam bertujuan mengantarkan manusia meraih kebahagiaan yang seimbang, baik di dunia maupun di akhirat.

C. SUMBER AJARAN AGAMA ISLAM
Ajaran islam bersumber dari empat dasar utama, yaitu Al-Qur’an, Hadis, Ijma’, dan Qiyas. Al-Qur’an merupakan wahyu dari allah yang di turunkan kepada Nabi Muhammad SAW, sedangkan Hadis berisi perkataan, Perbuatan, dan persetujuan Nabi sebagai penjelas ajaran islam. Ke empat sumber ini menjadi dasar dalam pembentukan hukum, etika, dan kehidupan social umat islam. Al-Qur’an dan hadis memiliki hubungan yang sangat erat , sementara ijma’ dan qiyas digunakan para ulama untuk menetapkan hukum Ketika tidak di trmukan penjelasan langsung (Ridwan et al., 2025).
1. Al-Qur’an Sebagai Sumber Utama Ajaran Islam
Dalam jurnal yang kami baca (Ridwan et al., 2025) , tujuan diturunkannya al-qur’an pada dasarnnya Adalah untuk membangun kehidupan Masyarakat yang adil dan berlandaskan nilai moral. Hal ini sejalan dengan pandangan Fazlur Rahman yang menegaskan bahwa semangat utama Al-Qur’an Adalah semangat moral, terutam peneguh tauhid dan keadilan social. Sementara itu M. Quraish Shihab menjelakan bahwa tujuan Al-Qur’an diturunkan sebagai berikut:
a) Al-Qur’an bertujuan membersihkan akal dan jiwa manusia dari kemusyrikan, serta meneguhkan keyakinan akan keesaan allah sebagai dasar hidup, bukan sekedar ajaran teologi, tetapi juga sebagai pandangan hidup.
b) Al-Qur’an mengajarkan nilai kemanusiaan yang adil dan beradab, yaitu mendorong manusia untuk saling bekerja sama dalam pengabdian kepada allah dan dalam menjalankan tugas sebagai khalifah di bumi.
c) Al-Qur’an hadir untuk menghapus berbgai bentuk penderitaan manusia (kemiskinan, penyakit, penindasan dan ketidakadilan) 
d) Al-Qur’an bertujuan membangun persatuan, baik persatuan antar manusia, maupun persatuan kehidupaan dunia dan akhirat, antara ilmu, dan akal, serta kesatuan dalam berbagai bidang kehidupan.
e) Al-Qur’an mengajak manusia untuk berpikir, bermusyawarah, dan bekerjasama dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
f) Al-Qur’an memadukan nilai kebenaran dan keadilan dengan kasih saying, serta mejadikan keadilan social sebagai dasar utama kehidupan Bersama.
g) Al-Qur’an memberikan jalan Tengah antara paham kapitallisme yang menekankan kepemilikan dan paham komunisme yang bersifat kolektif, dengan membentuk umat yang seimbang yang mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran.
h) Al-Qur’an menekankan pentingnya ilmu pengetahuan teknologi untuk membangun peradaban manusia yang sesuai dengan jati diri kemanusiaan dan tetap berada dalam nilai-nilai Ilahi.
2. Hadis Nabi Sebagai Sumber Kedua Ajaran Islam
Dalam kaitannya dengan Al-Qur’an, Hadis berfungsi sebagai penjelas dan penguat ajaran Al-Qur’an. Hadis merupakan sumber hukum islam kedua setelah Al-Qur’an.  Secara umum, fungsi hadis dapat diringkas menjadi empat yaitu (Ali dan Didik Himmawan, 2019):
a) Menjelaskan isi Al-Qur’an (bayan tafsir), Hadis menerangkan ayat yang masih bersifat umum, merinci ayat yang diringkas, membatasi yang mutlak, mengkhususkan yang umum, dan menjelaskan ayat yang sulit dipahami.
b) Menguatkan hukum Al-Qur’an (bayan taqrir), Hadis berfungsi menegaskan dan memperkokoh ketentuan hukum yang sudah ada di dalam Al-Qur’an.
c) Menetapkan hukum yang tidak disebutkan langsung dalam Al-Qur’an (bayan tasyri’, Hadis menjadi dasar penetapan hukum untuk masalah yang tidak dijelaskan secara tegas dalam Al-Qur’an.
d) Menghapus ketentuan sebelumnya menurut Sebagian ulama (bayan an-nasakh), dalam pandangan Sebagian ulama, hadis yang datang kemudian dapat menggugurkan hukum yang berlaku sebelumnya.
3. Ijtihad Sebagai Upaya Memahami Al-Qur’an dan Hadis
Ijtihad Adalah usaha sungguh-sungguh seorang ahli untuk menemukan hukum syariat yang dapat di terapkan dalam kehidupan, dengan cara menggali dalil-dalil yang ada di dalam Al-Qur’an dan hadis. Ijtihad dilakukan baik pada persoalan yang sudah memiliki dasar nash, maupun pada masalah baru yang belum dijelaskan secara langsung.
Secara Bahasa, ijtihad berarti mengerahkan seluruh kemampuan dan kesungguhan. Sedangkan kemampuan dan kesungguhan. Sedangkan secara istilah, ijtihad berarti mengerahkan kemampuan secara maksimal untuk menetapkan hukum syar’I berdasarkan dalil-dalil yang rinci dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip umum ajaran islam.
Ijtihad tidak boleh dilakukan hanya berdasarkan pendapat pribadi atau hawa nafsu. Jika penetapan hukum dilakukan tanpa dasar dalil yang benar, maka hal tersebut dapat menyesatkan dan menimbulkan pemahaman serta aaliran yang menyimpang. Oleh karena itu, ijtihad harus dilakukan secara hati-hati, ilmiah, dan berlandaskan sumber ajaran islam (Ridwan et al., 2025).

D. POKOK-POKOK AJARAN DALAM AGAMA ISLAM
Kerangka dasar ajaran islam mencangkup, syariah, dan akhlak. Ketiga pokok ini berasal dari tiga konsep dasar islam, yaitu iman, islam, dan ihsan. Dari konsep tersebut, kemudian para ulama mengembangkan: iman menjadi kajian Aqidah, islam menjadi kajian syariah, dan ihsan menjadi kajian akhlak (Basu et al., 2022). 
1. Aqidah
Aqidah secara etimologis berarti ikatan atau keyakinan. Dalam ajaran islam, Aqidah merupakan dasar utama yang menjadi fondasi seluruh ajaran islam semua berbentuk ibadah, aturan, hidup, dan perilaku seorang muslim bertumpu pada Aqidah yang benar.
Aqidah mencangkup enam rukun iman, yaitu iaman kepada allah, malaikat-malaikat nya, hari akhir, serta qadha dan qadar. Iman yang benar tidak cukup hanya berupa pengakuan atau ucapan semata tetapi harus tercermin dalam sikap hidup dan ketaatan kepada perintah allah serta menjauhi larangannya.
2. Syariah
Syariah Adalah seluruh aturan dan hukum yang ditetapkan allah melalui Al-Qur’an dan sunnah sebagai pedoman hidup umat islam. Menurut mahmud shaltut, syariah merupakan cabang dari Aqidah karena keyakinan harus di wujudkan dalam bentuk amal. Ruang lingkup syariah meliputi hubungan manusia dengan allah (ibadah) dan muamalah). Ibadah mencangkup rukun islam, sedangkan muamalah meliputi berbagai bidang kehidupan seperti keluarga, ekonomi, social, dan hukum.
3. Akhlak 
Akhlak Adalah sifaat yang tertanam dalam jiwa sehingga melahirkan perbuatan secara mudah dan spontan. Pengertian ini dijelaskan oleh ibn Miskawayh dan juga ditegaskan oleh Al-Ghazali.
Sementara itu, Ahmad Amin menyebut bahwa ilmu akhlak membahas baik dan buruk serta tujuan perilaku manusia. Kajian akhlak mencangkup perilaku manusia terhadap Allah, sesama manusia, makhluk lain, dan lingkungan. Akhlak merupakan wujud dari konsep ihsan, yaitu kesadaran hidup dan beribadah seolah-olah berada di hadapan Allah. Ihsan menjadi puncak ajaran islam yang tampak dalam akhlak mulia.

E. PERAN AGAMA ISLAM DALAM PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT

Agama Islam berperan penting dalam mengarahkan perubahan sosial agar tetap berlandaskan nilai kebaikan. Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga hubungan antarsesama manusia dalam bidang kekeluargaan, kemasyarakatan, ekonomi, dan kehidupan sosial. Nilai utama yang ditekankan adalah saling menolong, menjaga norma, serta mendorong perubahan dari kondisi yang kurang baik menjadi lebih baik.
Perubahan sosial dan pembangunan pada dasarnya diharapkan membawa kemajuan, seperti masuknya listrik, perkembangan transportasi, serta teknologi komunikasi yang memudahkan aktivitas masyarakat. Namun, tidak semua perubahan selalu berdampak positif. Perubahan yang cepat, terutama di masyarakat perkotaan, sering menimbulkan dampak negatif akibat proses peniruan tanpa penyaringan nilai. Karena itu, agama memiliki peran sebagai pedoman untuk menyaring setiap perubahan agar tetap sesuai dengan norma dan ajaran Islam.
Dalam proses pembangunan, pemeluk agama terlibat sebagai subjek maupun objek, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun pemanfaatan hasil pembangunan. Agama memberi motivasi moral, membentuk sikap, serta membantu masyarakat beradaptasi dengan perubahan sosial. Dengan demikian, agama tetap berfungsi sebagai sumber nilai, pedoman hidup, dan pengarah perilaku masyarakat agar perubahan sosial berjalan ke arah kemajuan yang bermakna dan tidak merusak tatanan sosial yang ada. Sebagaimana yang termaktub dalam Surat al-Maidah ayat 2:
يَأَيُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا لَا تُحِلُّوا شَعَبَرَ اللَّهِ وَلَا الشَّهْرَ الْحَرَامَ وَلَا الْهَدْيَ وَلَا الْقَلَبِدَ وَلَا آمِينَ الْبَيْتَ الْحَرَامَ يَبْتَغُونَ فَضْلًا مِّن رَّبِّهِمْ وَرِضْوَانًا وَإِذَا حَلَلْتُمْ فَاصْطَادُوا وَلَا تَجْرِمَنَّكُمْ شَتَانُ قَوْمٍ أَن صَدُّوكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ أَن تَعْتَدُوا وَتَعَاوَنُوا عَلَى الْبَرِّ وَالتَّقْوَى وَلَا تَعَاوَنُوا عَلَى الْإِثْمِ وَالْعُدْوَانِ وَاتَّقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ :)
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannyadan

apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya (Q.S al-Maidah:2).






BAB III
PENUTUP
	

KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa agama pada dasarnya merupakan sistem keyakinan, ibadah, dan norma yang menjadi pedoman hidup manusia agar mampu menjalani kehidupan secara terarah, bermakna, dan bermoral. Dalam konteks Islam, ajarannya menekankan sikap tunduk dan patuh kepada Allah SWT, yang diwujudkan melalui keimanan, pelaksanaan ibadah, serta perilaku sosial yang berlandaskan nilai kebaikan. Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan antarsesama manusia dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan kemasyarakatan.

Ajaran Islam bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, serta ijtihad para ulama sebagai upaya memahami dan menjawab persoalan kehidupan. Pokok ajaran Islam yang meliputi aqidah, syariah, dan akhlak menjadi satu kesatuan yang membentuk kepribadian seorang muslim. Melalui ajaran tersebut, Islam berperan penting dalam mendorong perubahan sosial yang positif, membentuk sikap saling menolong, menjaga keadilan, serta menyaring dampak perkembangan zaman agar tetap sejalan dengan nilai-nilai keimanan. Dengan demikian, agama Islam berfungsi sebagai sumber nilai, pedoman hidup, dan pengarah perilaku masyarakat menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat..
 	















DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Asri. (2014). Agama Dan Fungsinya Dalam Kehidupan Umat Manusia. Jurnal Penelitian Dan Pemikiran Keislaman, 1(1). http://journal.uim.ac.id/index.php/alulum/article/view/234

Ali dan Didik Himmawan, M. (2019). Peran Hadits Sebagai Sumber Ajaran Agama, Dalil-Dalil Kehujjahan Hadits Dan Fungsi Hadits Terhadap Alquran the Role of Hadis As Religion Doctrine Resource,Evidence Proof of Hadis and Hadis Function To Alquran. Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, 5(1), 127–127. https://doi.org/10.5281/zenodo.3551298

Basu, S., Lee, B. W., Clark, R. E., & Bera, S. (2022). No 主観的健康感を中心とした在宅高齢者における 健康関連指標に関する共分散構造分析Title. Basic and Applied Ecology, 64(3), 57–67.

Gea, Y. I. (2020). Iman Orang Percaya dalam Menghadapi Tantangan dan Pergumulan Hidup. IMMANUEL: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen, 1(1), 25–32. https://doi.org/10.46305/im.v1i1.4

Handbook Metodologi Studi Islam. (n.d.). https://books.google.co.id/books?id=EJNeDwAAQBAJ&lpg=PR4&hl=id&pg=PP1#v=twopage&q&f=false

Hasan, M. A. (2022). Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dengan Metode Insersi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Repositori IAIN Kudus, 7–49.

Islam. (n.d.). https://id.wikipedia.org/wiki/Islam#

Panjaitan, S. A. (2023). Hakikat Tujuan Pendidikan Islam. EDU-RILIGIA: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam Dan Keagamaan, 7(4), 260–273. https://doi.org/10.47006/er.v7i4.16451

Pengertian Islam. (n.d.). https://jabar.nu.or.id/taushiyah/islam-dalam-pengertian-yang-lebih-luas-8VLW2


Zain, A., & Zalukhu, N. (2021). Islam Dan Studi Agama. At-Tazakki, 5(2), 188–200.
 Ridwan, A. R., Hd, S., Ningsih, S. W., Saribun, S., Institut, D., Islam, A., Qur, A.-, Indralaya, A., & Ilir, O. (2025). Sumber Ajaran Islam Al- Qur ’ an Sebagai Sumber Hukum Islam. Jurnal Riset Ilmu Pendidikan Islam, 2(1), 130–142.

Setiawati, D., Studi Pendidikan Sejarah dan Sosiologi, P., Pendidikan Ilmu Sosial Humaniora, F., & Budi Utomo Malang, I. (2023). PUTERI HIJAU: Jurnal Pendidikan Sejarah. Jurnal Pendidikan Sejarah, 8(1), 12–22. https://doi.org/10.24114/ph.v9i1.58145

UNSUR-UNSUR AGAMA. (n.d.). https://www.scribd.com/document/683238950/UNSUR-UNSUR-AGAMA

image1.png




